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<b>ABSTRAK</b><br>

Lisens Merek Dagang sebagai salah satu cara perluasan jangkauan usaha dan peningkatan
penjualan/pendapatan, konsep, tatacara dan tahappanya masih belum banyak dikuasal pekerja dalam bidang
hukum termasuk Notaris. Permasalahan: 1 .Bagaimana ketentuan dan persyaratan yang harus dipenuhi oleh
penerimalisensi utama untuk memberikan lisens lanjutan kepada pihak ketiga menurut ketentuan
perundang-undangan yang berlaku di Indonesia? 2 . Bagaimana tahapan mengadakan perjanjian atau
pemberian lisens lanjutan kepada pihak ketiga menurut Master License Agreement Michel rsquo;s
Patisserie? 3 .Bagaimana peran Notaris dalam pel aksanaan pemberian lisens lanjutan oleh penerimalisens
utama kepada pihak ketiga?. Dengan metode penelitian yuridis normatif, disimpulkan: 1. Ketentuan
pemberian lisens terhadap merek dagang kepada pihak ketiga diatur dalam Pasal 42 hingga Pasal 45,
Undang Undang Tentang Merek dan Indikasi Geografis Nomor 20 Tahun 2016 dan Peraturan Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2016 tentang Syarat dan Tatacara
Permohonan Pencatatan Perjanjian Lisensi Kekayaan Intelektual. Diwagjibkan bahwa Merek dagang harus
didaftarkan dan perjanjian lisensi harus dicatatkan kepada DirJen HKI 2 . Tatacara dan tahapan pemberian
lisensi |anjutan kepada pihak ketiga menurut Master License Agreement Michel rsquo;s Patisserie adalah
dalam perjanjian lisensi utama harus sudah memuat klausula yang memberikan ijin kepada pihak penerima
lisensi utama untuk memberikan lisens lanjutan kepada pihak ketiga; penerimalisensi utama harus sudah
memiliki sgjumlah gerai yang dioperasikannya sendiri; pencarian dan pemilihan calon penerima lisensi
lanjutan; penandatanganan perjanjian lisens lanjutan; pemilihan lokasi bagi gerai penerimalisens lanjutan,
pel aksanaan ketentuan-ketentuan terkait pemberian lisensi. 3 Sebagai pejabat umum, Notaris dapat
melakukan perannya dengan memberikan penyuluhan hukum pelaksanaan perjanjian lisens.
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<b>ABSTRACT</b><br>

Trademark licensing as means for business expansion and sales increase, is not being fully mastered by legal
related personnel including Notary. Problems 1 How are the regulations and conditions required to be
fulfilled in order to be able to grant sub license to the third party according to the Indonesian applicable laws
2 How are the stepsin the provision of sub license to the third party in accordance to Master License
Agreement Michel rsquo s Patisserie 3 How Notary takes role on the execution of sublicense granting from
the master licensee to the third party By juridical normative method, it is concluded 1 License granting
being regulated in the Article 42 to Article 45 of Laws on Mark and Geographical Indications Number 20
2016 and Minister of Law and Human Rights Regulations of the Republic of Indonesia Number 8 2016 on
the Terms and Procedures of the Record Requisition of Intellectual Property Right. Trademark and the
license agreement are both mandatory to be registered and recorded by the Directorate General of
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Intellectual Property Rights. 2 Sublicense granting steps to third party in accordance to Master License
Agreement Michel rsguo s Patisserie availability of a clause allowing the master licensee to sublicense to the
third party a number of outlets should have been operated by the master licensee himself search and appoint
sub licensee identify outlet location for sub licensee implementation of terms and condition in connection
with sub license granting. 3 Notary takes his role by providing legal counseling upon the execution of the
sublicense agreement.



